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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui: (1) Pengaruh Capital Adequacy Ratio
(CAR) terhadap Profitabilitas (2) Pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap
Profitabilitas (3) Pengaruh Operational Efficiency Ratio (OER) terhadap Profitabilitas (4)
Pengaruh Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) terhadap Profitabilitas (5)
Pengaruh Net Operating Margin (NOM) terhadap Profitabilitas (6) Pengaruh CAR, NPF,
OER, PPAP dan NOM secara bersama-sama terhadap Profitabilitas pada Bank Umum
Syariah periode 2010-2015.Desain penelitian ini termasuk dalam penelitianasosiatif. Populasi
dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia periode
2010-2015. Pemilihan sampel dengan teknik Non Probability Sampling. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis regresi sederhana dan analisis regresi ganda.Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: (1) Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruhnegatif dan tidak signifikan terhadap
Profitabilitas dengan nilai Sig. 0,055 (0,055>0,05). (2) Non Performing Financing (NPF)
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Profitabilitas dengan nilai Sig. 0,139
(0,139>0,05). (3) Operatinal Efficiency Ratio (OER) berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap Profitabilitas dengan nilai Sig. 0,026 (0,026<0,05). (4) Penyisihan Penghapusan
Aktiva Produktif (PPAP) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas dengan
nilai Sig. 0,001 (0,001<0,05). (5) Net Operating Margin (NOM) berpengaruh positif tetapi
tidak signifikan terhadap Profitabilitas dengan nilai Sig. 0,175 (0,175>0,05). (6) CAR, NPF,
OER, PPAP, dan NOM secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai
Sig. 0,000 (0,000<0,05).

Kata Kunci: Profitabilitas, CAR, NPF, OER, PPAP, NOM.
Abstract

This research is conducted to seek : (1) The Effect of Capital Adequacy Ratio (CAR)
on Proftability. (2) The Effect of Non Performing Financing (NPF) on Profitability. (3)The
Effect of Operational Efficiency Ratio (OER) on Profitability. (4)The Effect of Provision For
Loan Losses (PPAP) on Profitability. (5) The Effect of Net Operating Margin (NOM) on
Profitability. (6)The Effect of CAR, NPF, OER, PPAP and NOM simultaneosly in Islamic
Bank between the period of 2010-2015. The design of this research is using
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associativemethod. The population of this research is Islamic Bank which is listed in the
Bank of Indonesia between the period of 2010-2015. Non Probability Sampling is used to
select the sample of this research. The data of this research are collected using
documentation method. The Data analyzing technic of this research are using simple
regression analysis and multiple regression analysis. The results of this research shows that:
(1) Capital Adequacy Ratio (CAR) have negative influence and also insignificant to
Profitability value by Sig. 0,055 (0,055>0,05). (2) Non Performing Financing (NPF) have
negative influence and also insignificant to Profitability value by Sig. 0,139 (0,139>0,05).
(3) Operational Efficiency Ratio (OER) have negative influence but shows significant to
Profitability by Sig. 0,026 (0,026<0,05). (4) Provision For Loan Losses (PPAP) have positive
influence and also shows significant to Profitability by Sig. 0,001 (0,001<0,05). (5) Net
Operating Margin (NOM) have positive influence and shows significant to Profitability by
Sig. 0,175 (0,175>0,05). (6) CAR, NPF, OER, PPAP and NOM simultaneosly have positive
influence and also shows significant to Profitability by Sig. 0,000 (0,000<0,05).

Keywords: Profitability, CAR, NPF, OER, PPAP, NOM

PENDAHULUAN syariah  perlu  melakukan  adanya

Bank pada hakikatnya merupakan
lembaga perantara (intermediary) yaitu
lembaga yang mempunyai tugas pokok
untuk menghimpun dana masyarakat dan
menyalurkan kembai dana tersebut
kepada  masyarakat.  Selain  bank
konvensional, saat ini telah berkembang
perbankan syariah. perbankan syariah
pada awalnya dikembangkan sebagai
suatu respon dari kelompok ekonom dan
praktisi perbankan musim yang berupaya
mengakomodasi desakan dari berbagai
pihak yang menginginkan agar tersedia
jasa transaksi keuangan yang
dilaksanakan sejalan dengn moral dan
prinsip-prinsip syariah Islam. Lembaga
perbankan syariah berfungsi sebagai
perantara antara pemilik dana dan
pemakai dana. Sebagai lembaga yang

penting bagi perekonomian, perbankan

pengawasan kinerja yang baik.

Dalam menganalisis dan menilai
posisi keuangan, kemajuan dan potensi-
potensi dimasa mendatang, faktor utama
yang pada umumnya mendapatkan
perhatian oleh para analis salah satunya
adalah Profitabilitas, yang menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan  laba dalam  periode
tertentu.  Ada  beberapa  informasi
menganai permasalahan yang saat ini
dihadapi oleh perbankan syariah, yang
pertama adalah ketersediaan produk dan
standarisasi produk perbankan syariah,
hal ini dikarenakan selama ini masih
banyak bank syariah belum menjalankan
bisnisnya  sesuai  prinsip  syariah,
standarisasi ini diperlukan dengan alasan
industri  perbankan syariah memiliki
perbedaan dengan bank konvensional.

Permasalahan yang kedua adalah hingga
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saat ini sangat sedikit masyarakat yang
tahu tentang produk-produkperbankan
syariah dan istilah-istilah di perbankan
syariah. permasalahan yang ketiga adalah
adanya likuidasi berlebihan, tentu saja
bank Islam akan lebih cenderung
mempertahankan rasio yang tinggi antara
uang tunai dengan simpananya bila
dibandingkan dengan perbankan
konvensional, ini dilakukan untuk
mengantisipasi ~ penraikan  rekening
tabungan yang dilakukan nasabah
sewaktu-waktu tanpa  pemberitahuan
terlebih dahulu.

Perbankan Indonesia menghadapi
tantangan yang cukup besar dan
kompleks, baik tantangan perekonomian
global maupun tantangan dalam negeri.
Tantangan tersebut harus harus dapat
dihadapi dan disikapi demi menciptakan
daya saing perbankan yang tinggi, hal
pertama yang harus diperhatikan bank
adalah meningkatkan kemampuan bank-
bank tersebut untuk menjadi bank yang
sehat, antara lain dengan menjaga tingkat
Profitabilitas.

Profitabilitas sebagai salah satu
acuan menjadi begitu penting untuk
mengetahui apakah perusahaan telah
menjalankan usahanya secara efektif dan

efisien. Profitabilitas merupakan

kemampuan bank dalam menghasilkan
laba secara efektif dan efisien (Lukman
Dendawijaya, 2009: 118). Masalah
Profitabilitas atau pendapatan bagi bank
ini menjadi sasaran utama yan harus
dicapai, sebab bank didirikan untuk
mendapatkan profit/laba.

Rasio Profitabilitas digolongkan
menjadi dua, yaitu Return On Equity
(ROE) dan Return On Assets (ROA).
Return On Equity (ROE) merupakan
rasio Profitabilitas yang menunjukkan
perbandingan antara laba (setelah pajak)
dengan modal (modal inti) bank, rasio ini
menunjukkan tingkat persentase yang
dapat dihasilkan dalam mengelola modal
yang tersedia untuk mendapat net income.
Return On Assets (ROA) merupakan
rasio Profitabilitas yang menunjukkan
perbandingan antara laba (sebelum pajak)
dengan total asset bank, tingkt
pengembalian ROA mencapai sekurang-
kurangnya 1,2% atau lebih dari 2%
(Lestari dkk, 2007:196).

Pencapaian tingkat Profitabilitas
suatu bank dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Perpajakan merupakan
faktor utama yang mempengaruhi tingkat
juga pilihan usaha serta kebijkannya,
karena perpajakan mempengaruhi daya

saing berbagai instrumen dan segmen
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pasar keuangan yang berbeda (Van
Greuning, 2011:100).

Tingkat Profitabilitas dapat
dipengaruhi oleh faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor eksternal yang
ada seperti kondisi ekonomi makro dan
karakteristik industri/pasar di  sektor
perbankan. Faktor internal adalah bank
specific characteristic, dalam faktor
internal  tersebut meiputi  berbagai
indikator kinerja keuangan bank, seperti
ukuran, modal, efisiensi, dan risiko kredit
bank. Indikator kinerja keuangan dapat
dilihat dari rasio-rasio sebagai berikut:
(1) Capital Adequacy Ratio (CAR), (2)
Net Operating Margin (NOM), (3) Non
Performing  Financing  (NPF), (4)
Penyisihan Penghapusan Aktiv Produktif
(PPAP), (5) Operational Efficiency Ratio
(OER).

Indikator yang biasa digunakan
untuk mengukur tingkat Profitabilitas
adalah Return On  Equity (ROE)
digunakan untuk perusahaan pada
umumnya, dan Return On Assets (ROA)
digunakan pada industri perbankan.
teknik yang digunakan untuk menghitung
Return On Equity (ROE) sebagai berikut:

_ Labasetelahpajak

ROE = x100%

Modalsendiri
Sumber: Veitzal Rivai, 2012:531

Return On Assets (ROA) digunakan
untuk mengukur Profitabilitas bank
karena Bank Indonesia sebagai pembina
dan  pengawas  perbankan  lebih
mengutamakan nilai Profitabilitas suatu
bank yang diukur dengan aset yang
danany sebagian Dbesar dari dana
simpanan masyarakat. Teknin untuk
menghitung ROA sebagai berikut:

ROA

_ Laba sebelum pajak
"~ Rata? aktiva produktif

Sumber: Veitzal Rivai, 2012:530
Capital Adequacy Ratio (CAR)

x100%

adalah gambaran mengenai kemampuan
bank syariah dalam memenuhi kecukupan
modalnya (Muhammad, 2009: 265).
Rasio kecukupan modal merupakan
faktor penting bagi bank dalam rangka
pengembangn usaha dan menampung
(Khaerul
2013:250). Bank Indonesia menetapkan

risiko  kerugian Umam,
modal yaitu kewaiban penyediaan modal
minimum yang harus selalu
dipertahankan oleh setiap bank sebagai
suatu proporsi tertentu dari Aktiva
Tertimbang Menurut Risiko (ATMR),

atau secara sistematis:

al
x100%

CAR =20 vR
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Sumber: Khaerul Umam, 2013:251

Non Performing Financing (NPF)
adalah rasio antara pembiayaan yyang
bernasalah dengan total pembiayaan yang
disalurkan oleh bank syariah berdasarkan
kriteria yang sudah ditetapkan oleh Bank
Indonesia. kategori yan termasuk dalam
NPF adalah pembiayaan kurang lancar,
diragukan, dan macet tentang kualitas
aktiva produktif, NPF perbankan syariah
hanya 3,96% (Muhammad, 2005:87).
Rumus yang digunakan untuk
menghitung NPF sebagai berikut:
NPF

Jumlah Pemb. bermasalah
= x100%

total pembiayaan
Sumber: Muhammad, 2009:263
Operational  Efficiency  Ratio
(OER) merupakan perbandingan antara
Biaya Operasional dengan Pendapatan
Operasional dalam mengukur tingkat
efisiensi dan kemampuan bank dalam
menunjang  kegiatan  operasionalnya,
semakin kecil rasio biaya operasionalnya
akan lebih baik, karena biaya yang
dikeluarkan lebih kecil dibandingkan
pendapatan yang diterima (Veitzal Rivai,
2012:530). Rumus OER sebagai berikut:

Biaya Operasional
OER yaop

- Pendapatan Operasional

Sumber: Veitzal Rivai, 2012:530

Penyisihan penghapusan Aktiva
Produktif (PPAP) merupakan cadangan
kerugian aktiva prduktif yang dibentuk
och suatu bank (Ismail, 2010:252).
Penyisihan penghapusan aktiva yang
dimasukkan ke dalam pos ini aalah
penyisihan  yang  dibentuk  untuk
menutupi kemungkinan risiko kerugian
yang timbul sebagai akibat yang
diberikan maupun dana yang ditetapkan
di bank lain, sebagaimana diatur dalam
ketentuan Bank Indonesia mengenai
penyisihan penghapusan aktiva produksi
(Veitzal Rivai, 2013:423).

Net Operating Margin (NOM)
merupakan salah satu indikator yang
diperhitungkan dalam penelitian aspek
profitabilitas. NOM adalah rasio yang
menggambarkan Pendapatan Operasional
bersih sehingga diketahui kemampuan
rata-rata  aktiva  produktif  dalam
menghasilkan laba (Veitzal Rivai,
2012:529).

Berdasarkan uraian latar belakang
di atas, penyusun tertarik melakukan
penelitian
Capital Adequacy Ratio (CAR), Non
Performing Financing (NPF),
Operational Efficiency Ratio (OER),

yang berjudul “Pengaruh

Penyisihan

Produktif (PPAP) dan Net Operating

Penghapusan Aktiva
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Margin (NOM) terhadap Profitabilitas
pada Bank Umum Syariah periode 2010-
20157

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan perhitungan statistik.
Penelitan kuantitaif adalah penelitian
yang  berlandaskan = pada  filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu,
bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan
(Sugiyono, 2011:11).

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Bank

Umum Syariah yang terdaftar di Bank

Indonesia. waktu penelitian Agustus 2016

sampai dengan Desember 2016.

Devinisi Operasional Variabel
Profitabilitas

Profitabilitas suatu bank yang
diukur dengan aset yang dananya
sebagian besar dari dana simpanan
masyarakat. Semakin besar ROA suatu
bank, maka semakin besar pula tingkat

keuntungan yang dicapai bank, dan

semakin baik posisi bank tersebut dari
segi penggunaan aset
Capital Adequacy Ratio (CAR)
Kewajiban  penyediaan  modal
minimum yang harus selalu
dipertahankan oleh setiap bank sebagai
suatu proporsi tertentu dari Aktiva
Tertimbang Menurut Resiko (ATMR)
Non Performing Financing (NPF)
Kredit bermasalah yang terdiri dari
kredit yang berklasifikasi kurang lancar,
diragukan dan macet.
Operational Efficiency Ratio (OER)
Perbandingan antara Biaya
Operasional dengan Pendapatan
Operasional dalam mengukur tingkat

efisiensi dan kemampuan bank dalam

menunjang kegiatan operasional.

Penyisihan

Produktif (PPAP)

Penghapusan Aktiva

Cadangan yang dibentuk dengan
cara membebani perhitungan laba rugi
tahun  berjalan untuk menampung
kerugian yang mungkin timbul sebagai
akibat dan tidak diterimanya kembali
sebagian atau seluruh aktiva produktif.
Net Operating Margin (NOM)

Rasio  yang  menggambarkan

Pendapatan Operasional Bersih sehingga
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diketahui kemampuan rata-rata aktiva

produktif dalam menghasilkan laba.

Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah
Bank Umum Syariah yang terdaftar di
Bank Indonesia, sedangkan objek
peneitiannya adalah catatan-catatan dan
dokumen-dokumen yang berhubungan

dengan Profitabilitas Bank Umum
Syariah.

Populasi dan Sampel Penelitian
Terdapat 11 Bank Umum Syariah
yang terdaftar di Bank Indonesia yang
menjadi populasi dalam penelitian ini.
Pada penelitian ini, sampel diambil
dengan teknik Purposive Sampling yaitu
penentuan sampel dengan  kriteria

tertentu.

Teknik Analisis Data

Teknik  analisis data  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Analisis Regresi Sederhana
a. Membuat garis liniear sederhana
b. Uji koefisien korelasi (r)

c. Mencari koefisien determinasi (12)

o

Uji signifikansi dengan uji t

2. Analisis Reresi Berganda

a. Persamaan garis regresi

b. Uji koefisien korelasi berganda (R)

c. Mencari koefisien determinasi antar
prediktor secara bersama-sama

d. Uji signifikansi dengan uji F.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
1. Pengaruh Capital Adequacy Ratio
(CAR) negatifdan tidak signifikan
terhadap Profitabilitas pada Bank
Umum Syariah periode 2010-2015.
Hal ini dibuktikan dengan nilai
Ty,y=0,265, 12, ,=0,070, tp;ryng=-1,966
lebih kecil dari t;;p;=1,674 dan nilai
signifikansi sebesar 0,055. Sumbangan
Relatif dan Sumbangan Efektif variabel
CAR sebesar 14,64% dan 7,5% terhadap
Profitabilitas.

2. Pengaruh Non Performing Financing
(NPF) negatifdan tidak signifikan
terhadap Profitabilitas pada Bank
Umum Syariah periode 2010-2015.

Hal ini dibuktikan dengan nilai

Ty,y=0,206, 72, ,=0,042, tpiryng=-1,502

lebih kecil dari t;;p;=1,674 dan nilai

signifikansi 0,139. Sumbangan Relatif
dan Sumbangan Efektif variabel NPF
sebesar 13,11% dan 6,7% terhadap

Profitabilitas.
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3. Pengaruh Operational Efficiency Ratio
(OER) negatif dan signifikan terhadap
Profitabilitas pada Bank Umum
Syariah periode 2010-2015.

Hal ini dibuktikan dengan nilai
Ty,y=0,305, 12,.,=0,093, tpiryng=2.,286
lebih besar dari t;;p;=1,674 dan nilai
signifikansi 0,026. Sumbangan Relatif
dan Sumbangan Efektif variabel OER
sebesar 19,29% dan 10,2% terhadap
Profitabilitas.

4. Pengaruh Penyisihan Penghapusan
Aktiva Produktif (PPAP) positif dan
signifikan terhadap Profitabilitas pada
Bank Umum Syariah periode 2010-
2015.

Hal ini dibuktikan dengan nilai
Ty,y=0,432, 1%,,=0,187 dan nilai
signifikansi 0,001, tp;tyng=3,420 lebih
besar dari t;qpe=1,674. Sumbangan
Relatif dan Sumbangan Efektif variabel
PPAP sebesar 44,22% dan 22,9%
terhadap Profitabilitas.

5. Pengaruh Net Operating Margin
(NOM) positif tetapi tidak signifikan
terhadap Profitabilitas pada Bank
Umum Syariah periode 2010-2015.

Hal ini dibuktikan dengan nilai
Tsy=0,189, 12, ,=0,036, tpiryng=1,375
lebih kecil dari t;p;=1,674 dan nilai
signifikansi  0,175. variabel NOM
memberikan Sumbangan Relatif sebesar
5,70% dan Sumbangan Efektif sebesar

2,95% terhadap Profitabilitas.

6. Capital Adequacy Ratio (CAR), Non
Performing  Financing (NPF),
Operational Efficiency Ratio (OER),
Penyisihan ~ Penghapusan  Aktiva
Produktif (PPAP) dan Net Operating
Margin (NOM) secara bersama-sama
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Profitabilitas.

Variabel Capital Adequacy Ratio
(CAR), Non Performing Financing
(NPF), Operational Efficiency Ratio
(OER), Penyisihan Penghapusan Aktiva
Produktif (PPAP) dan Net Operating
Margin (NOM) secara bersama-sama
berpengaruh terhadap Profitabilitas pada
Bank Umum Syariah periode 2010-2015.
Hal ini

dibuktikan  dengan nilai

R,=0,720, R =0,518,

Y1,2,3,4,5

Fritung=10,111  lebih  besar  dari

Fiaper=2,40. Berdasarkan hasil estimasi

nilai R? =0,518 yang artinya 51,8%

Y1,2,3,4,5

variasi dalam variabel dependen, yaitu
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Profitabilitas dapat dijelaskan oleh
variabel independen yaitu meliputi
Capital Adequacy Ratio (CAR), Non
Performing Financing (NPF),
Operational Efficiency Ratio (OER),
Penyisihan

Produktif (PPAP) dan Net Operating

Penghapusan Aktiva

Margin  (NOM). Sedangkan sisanya
48,2% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak dijelaskan dalam model

tersebut.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui pengaruh Capital Adequacy
Ratio (CAR), Non Performing Financing
(NPF), Operational Efficiency Ratio
(OER), Penyisihan Penghapusan Aktiva
Produktif (PPAP) dan Net Operating
Margin (NOM) terhadap Profitabilitas
pada Bank Umum Syariah periode 2010-
2015. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan sebagai
berikut:
a) Pengaruh Capital Adequacy Ratio
(CAR) positif tetapi tidak signifikan
terhadap Profitabilitas pada Bank Umum
Syariah periode 2010-2015.
Hal ini dibuktikan dengan nilai
Ty,y=0,265, 12, ,=0,070, tpiryng=-1,966

lebih kecil dari t;;p;=1,674 dan nilai
signifikansi sebesar 0,055. Sumbangan
Relatif dan Sumbangan Efektif variabel
CAR sebesar 14,64% dan 7,5% terhadap
Profitabilitas.

b) Pengaruh Non
Financing (NPF) positif tetapi tidak

Performing

signifikan terhadap Profitabilitas pada
Bank Umum Syariah periode 2010-2015.
Hal ini dibuktikan dengan nilai
Ty,y=0,206, 7%, ,=0,042, tp;ryng=-1,502
lebih kecil dari t;;p;=1,674 dan nilai
signifikansi 0,139. Sumbangan Relatif
dan Sumbangan Efektif variabel NPF
sebesar 13,11% dan 6,7% terhadap
Profitabilitas.

C) Pengaruh Operational Efficiency
Ratio (OER) positif dan signifikan
terhadap Profitabilitas pada Bank Umum
Syariah periode 2010-2015.

Hal ini dibuktikan dengan nilai
Tsy=0,305, 12,.,=0,093, tpiryng=2,286
lebih besar dari t;qp.;=1,674 dan nilai
signifikansi 0,026. Sumbangan Relatif
dan Sumbangan Efektif variabel OER
sebesar 19,29% dan 10,2% terhadap
Profitabilitas.
d) Pengaruh
Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP)

Penyisihan

positif  dan signifikan terhadap

Profitabilitas pada Bank Umum Syariah
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periode 2010-2015. Hal ini dibuktikan
dengan nilai 7,,=0,432, r?,,,=0,187
dan nilai signifikansi 0,001,
thitung=3-420 lebih besar dari
traper=1,674. Sumbangan Relatif dan
Sumbangan Efektif variabel PPAP
sebesar 44,22% dan 22,9% terhadap
Profitabilitas.

e) Pengaruh Net Operating Margin
(NOM) positif tetapi tidak signifikan
terhadap Profitabilitas pada Bank Umum
Syariah periode 2010-2015. Hal ini
dibuktikan dengan nilai 7, =0,189,
7% 2y=0,036, thitung=1,375 lebih kecil
dari t;qpe;=1,674 dan nilai signifikansi
0,175. wvariabel NOM memberikan
Sumbangan Relatif sebesar 5,70% dan
Sumbangan  Efektif sebesar 2,95%
terhadap Profitabilitas.

f) Capital Adequacy Ratio (CAR),
Non  Performing Financing (NPF),
Operational  Efficiency Ratio (OER),
Penyisihan Penghapusan Aktiva
Produktif (PPAP) dan Net Operating
Margin (NOM) secara bersama-sama
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap Profitabilitas. Variabel Capital
Adequacy Ratio (CAR), Non Performing
Financing (NPF), Operational Efficiency
Ratio (OER), Penyisihan Penghapusan

Aktiva Produktif (PPAP) dan Net
Operating  Margin  (NOM)  secara
bersama-sama  berpengaruh  terhadap
Profitabilitas pada Bank Umum Syariah
periode 2010-2015. Hal ini dibuktikan
dengan nilai R,=0,720, R? =0,518,

Y1,2,3,4,5

Fritung=10,111  lebih  besar  dari
Fiaper=2,40. Berdasarkan hasil estimasi
nilai R?; ,_ =0,518 yang artinya 51,8%
variasi dalam variabel dependen, yaitu
Profitabilitas dapat dijelaskan oleh
variabel independen yaitu meliputi
Capital Adequacy Ratio (CAR), Non
Performing Financing (NPF),
Operational Efficiency Ratio (OER),
Penyisihan

Produktif (PPAP) dan Net Operating

Penghapusan Aktiva

Margin  (NOM). Sedangkan sisanya
48,2% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak dijelaskan dalam model

tersebut.

Saran

a. Bagi Bank Umum Syariah

Bank Umum Syariah sebaiknya
selalu  mempertahankan  penyediaan
modal minimum agar dapat menjaga
tingkat Profitabilitas pada Bank Umum
Syariah, selain itu Bank Umum Syariah

juga harus selalu memperhatikan tingkat
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pembiayaan bermasalah yang dihadapi
oleh Bank Umum Syariah.

b. Bagi Penelitian Selanjutnya

1) Penelitian selanjutnya sebaiknya
menambahkan variabel lain atau faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi tingkat
Profitabilitas pada Bank Umum Syariah,
agar  penelitian  selanjutnya  dapat
mengetahui faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi tingkat Profitabilitas pada
Bank Umum Syariah.

2) Penelitian selanjutnya sebaiknya
menambahkan periode pengamatan agar
didapatkan hasil penelitian yang lebih
baru mengenai tingkat Profitabilitas pada

Bank Umum Syariah di Indonesia.
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